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This research aims to examine factor the causes of students Senior High School from
Raman Utara district choose schooling use nglaju to Purbolinggo district. This point
studies on limitations capacity school in Raman Utara district, motivation to schooling
to outside of the district, students' perception about quality of education in Purbolinggo
district is better, and easy for get transportasion. This research using descriptive
methods. The population in this research of 148 students, 25% samples taken are
consist of 37 students and to determine sampling using Proportional random
sampling. Collection data by observation technique, interviews structured, and
documentation. Analysis of data by table percentage as the basis of interpretation and
description of the results of research report. The results showed, the factors causing
student of senior high school from Raman Utara distric choose schooling use nglaju
way to Purbolinggo district are consist of: (1) 51.35% stated limitations capacity of
Senior High School at Raman Utara district. (2) 97.29% stated that there is student’s
motivation to schooling outside the district by her/himself. (3) 72.98% assume that the
quality of education in Purbolinggo district is enough good compared Raman Utara
district. (4) 97.29% stated that easier to get transportation.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor penyebab siswa Sekolah Menengah Atas
asal Kecamatan Raman Utara memilih bersekolah nglaju ke Kecamatan Purbolinggo.
Titik tekan kajiannya pada keterbatasan daya tampung sekolah di Kecamatan Raman
Utara, motivasi bersekolah ke luar daerah, persepsi siswa mengenai mutu pendidikan di
Kecamatan Purbolinggo lebih baik, dan kelancaran transportasi. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Populasi penelitian ini sebanyak 148 siswa, diambil
sampel 25% yaitu 37 siswa dan penentuan sampel dilakukan dengan Proportional
Random Sampling. Pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara tersetruktur,
dan dokumentasi. Analisis data dengan tabel persentase sebagai dasar interpretasi dan
deskripsi hasil laporan penelitian.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, faktor
penyebab siswa Sekolah Menengah Atas asal Kecamatan Raman Utara memilih
bersekolah nglaju ke Kecamatan Purbolinggo yaitu: (1) sebanyak 51,35% menyatakan
keterbatasan daya tampung Sekolah Menengah Atas di Kecamatan Raman Utara. (2)
sebanyak 97,29% menyatakan adanya motivasi siswa bersekolah ke luar daerah yang
berasal dari dalam dirinya sendiri. (3) sebanyak 72,98% beranggapan bahwa mutu
pendidikan di Kecamatan Purbolinggo cukup baik dibandingkan di Kecamatan Raman
Utara. (4) Sebanyak 97,29 menyatakan adanya kelancaran transportasi.

Kata kunci: mobilitas ulang alik/nglaju, pendidikan, siswa



PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan suatu proses
dalam rangka meningkatkan taraf hidup
dan kesejahteraan manusia. Keberhasilan
pembangunan selain bertumpu pada
sumber daya alam, tentu juga tergantung
pada sumber daya manusia. Salah satu
upaya peningkatan kualitas sumber daya
manusia yaitu melalui bidang pendidikan.
Pendidikan yang bermutu akan
mempengaruhi kualitas hasil lulusannya.
Sehingga pendidikan merupakan suatu
yang penting bagi manusia, hal tersebut
mengakibatkan pendidikan menjadi suatu
kebutuhan pokok kehidupan menusia.

Dewasa ini banyak orang yang
menginginkan untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu, namun tidak
setiap wilayah mampu menyediakan
fasilitas pendidikan sesuai dengan harapan
yang dibutuhkan, akhirnya tuntutan akan
pendidikan yang bermutu tidak dapat
terpenuhi. Hal tersebut, akan
mengakibatkan terjadinya gerak keluar
daerah menuju daerah lain, untuk
mendapatkan fasilitas pendidikan yang
memadai, sehingga terjadi mobilitas
sirkuler/ulang alik bagi anak-anak usia
sekolah guna mendapatkan tingkat
pendidikan yang dianggapnya lebih baik
kualitasnya.

Steele (1983) dalam Mantra (2003: 173)
mengungkapkan bahwa mobilitas
penduduk nonpermanen yaitu suatu gerak
penduduk dari suatu wilayah menuju ke

wilayah lain dengan tidak adaniatan
menetap di daerah tujuan. Gerak
penduduk non permanen
(sirkulasi/circulation) ini  dapat pula

dibagi menjadi dua yaitu ulang alik (Jawa
= nglaju, Inggris = commuting) dan dapat
menginap atau mondok di daerah tujuan.
Ulang alik adalah gerak penduduk dari

daerah asal menuju ke daerah tujuan
dalam batas waktu tertentu dan kembali ke
daerah asal pada hari itu juga (Mantra,
2003:174).

Terjadinya mobilitas penduduk anak usia
sekolah biasanya terjadi karena kebutuhan
hidup manusia tidak selalu dapat
terpenuhi di dalam suatu wilayah atau
daerah dimana seseorang bertempat
tinggal. Hal tersebut sesuai dengan konsep
Geografi yang dikenal dengan
Diferensiasi Areal (Areal Defferentation)
yaitu suatu anggapan bahwa interaksi
antar wilayah akan berkembang karena
pada hakekatnya suatu wilayah berbeda
dari wilayah yang lain. Oleh karena itu,
terdapat permintaan dan penawaran antar
wilayah tersebut (Bintarto, 1979: 117).

Abustam (1989: 66) mengatakan bahwa
gerak penduduk ulang alik antara tempat
tinggal dan tempat tujuan, baik untuk
bekerja maupun untuk lain-lain tujuan
seperti bersekolah. Selanjutnya
dikemukakan oleh Kamaludin (1987: 140)
menyatakan penduduk melakukan migrasi
keluar kerana motif ekonomi tatapi juga
terdapat motif-motif yang lain seperti
alasan pendidikan diantaranya berupa
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi,
kurangnya fasilitas bidang pendidikan
tertentu di desa, mencari ketrampilan
pengalaman di kota lain, daya tarik
kehidupan di kota atau daerah lain.

Penduduk di Kecamatan Raman Utara
yang akan melanjutkan pendidikan
Sekolah Menengah Atas sesuai dengan
yang diinginkan tidak tersedia di
Kecamatan Raman Utara, akhirnya
penduduk harus keluar daerah untuk
mencari sekolah sesuai dengan
keinginannya. Sehingga terjadi suatu
fenomena, dimana ketika pada pagi hari
kita berdiri di penggir jalan yang



menghubungkan antar Kecamatan Raman
Utara dan Kecamatan Pubolinggo akan
terlihat arus perpindahan para pelajar
Sekolah Menengah Atas, sebaliknya pada
sore harinya akan terlihat arus balik.

Pada umumnya para siswa ini
menggunakan kendaraan pribadi yaitu:
sepedah motor, sebagai sarana siswa
Sekolah Menengah Atas bersekolah nglaju
setiap hari menuju daerah Purbolinggo
dan bertempat tinggal di daerah asal.
Sehingga terjadilah mobilitas ulang
alik/nglaju para siswa Sekolah Menengah
Atas yang berasal dari Kecamatan Raman
Utara.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
akan mangkaji mengenai faktor penyebab
siswa Sekolah Menengah Atas asal
Kecamatan Raman Utara memilih
bersekolah ulang alik/nglaju ke
Kecamatan Purbolinggo tahun 2012
meliputi: keterbatasan daya tampung
sekolah di Kecamatan Raman Utara,
adanya motivasi siswa untuk bersekolah
ke luar daerah, persepsi siswa mengenai
mutu  pendidikan  di Kecamatan
Purbolinggo lebih baik, dan kelancaran
transportasi.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dealam penelitian
ini adalah metode deskriptif. Nazir (2005:
63) menyebutkan metode deskriptif adalah
metode dalam meneliti status kelompok,
suatu objek, suatu system pemikiran
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Metode deskriptif bertujuan
untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai  fakta-fakta  serta
hubungan  antara  fenomena  yang
diselidiki.

Populasi  adalah  keseluruhan  subjek
penelitian (Arikunto, 2006: 130).
Berdasarkan pendapat tersebut yang

menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa sekolah menengah
atas di Kecamatan Raman Utara yang
bersekolah  nglaju ke  Kecamatan
Purbolinggo yaitu berjumlah 148 siswa.

Jumlah sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah sebesar 25% dari
jumlah populasi yang ada. Penentuan
sampel dilakukan dengan Proportional
Random Sampling. Proportional digunakan
untuk menentukan sampel pada tiap-tiap
sekolah  sedangkan  random  adalah
pengambilan sampel dengan cara mengacak
jumlah sampel yang ada yaitu dengan cara
diundi. Jadi sampel yang akan diteliti dari
populasi sebanyak 148 siswa Sekolah
Menengah Atas di Kecamatan Raman
Utara yang bersekolah nglaju ke
Kecamatan Purbolinggo adalah 25% X 148
=37 siswa.

Indikator dalam penelitian ini meliputi:
keterbatasan daya tampung SMA di
Kecamatan Raman Utara, adanya motivasi
siswa untuk bersekolah ke luar daerah,
perspsi siswa mengenai mutu pendidikan
di Kecamatan Purbolinggo lebih baik, dan

kelancaran transportasi. Pengumpulan
data menggunakan teknik  observasi
wawancara, dan dokumentasi. Analisis

data mengunakan analisis presentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Raman Utara merupakan
bagian wilayah di Kabupaten Lampung
Timur, yang berada paling utara dan
berbatasan dengan Kabupaten Lampung
Tengah. Selanjunya Ibukota Kecamatan
Raman Utara terletak di Desa Kota



Raman. Secara administrasi Kecamatan

Raman Utara dibatasi oleh:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan
wilayah Kabupaten Lampung Tengah

2. Sebelah selatan berbatasan dengan
Kecamatan Batanghari Nuban

3. Sebelah timur berbatasan dengan
Kecamatan Purbolinggo dan
Kecamaan Way Bungur

4. Sebelah barat berbatasan dengan
wilayah Kabupaten Lampung Tengah.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Peta Administratif Kecamatan
Raman Utara

Luas wilayah Kecamatan Raman Utara
yaitu 9.058 Ha atau 90,58 Km?’, yang
terbagi menjadi 11 desa yaitu: Raman Aji,
Rukti Sediyo, Ratna Daya, Kota Raman,
Rejo Binangun, Rantau Fajar, Raman
Endra, Raman Fajar, Restu Rahayu, Rejo
Katon, dan Rama Puja.

Jumlah penduduk di Kecamatan Raman
Utara pada tahun 2010 berjumlah 35.710
Jjiwa yang tersebar di 11 desa. Desa yang
mempunyai jumlah penduduk paling
banyak yaitu Desa Raman Aji sebanyak
5.939 jiwa (16,63 %). Sedangkan jumlah
penduudk yang paling sedikit terdapat di
Desa Rertu Rahayu sebanyak 1.407 jiwa (
3,94%).

Kepadatan penduduk di Kecamatan

Raman Utara pada tahun 2010 yaitu 394

jiwa/km2 yang berarti setiap satu Km?®

wilayah di Kecamatan Raman Utara

didiami oleh 394 jiwa. Selanjutnya untuk

mengetahui kriteria kepadatan penduduk

maka digunakan kriteria kepadatan

penduduk  menurut Badan = Statistik

Propinsi Lampung yaitu:

a. Jika kepadatan penduduk < 500
jiwal/km2 dikategorikan jarang

b. Jika kepadatan penduduk 500 — 950
jiwal/km2 dikategorikan sedang

c. Jika kepadatan penduduk > 950
] iwa/km’ dikategorikan padat.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka
diketahui bahwa kepadatan penduduk di
Kecamatan Raman Utara Kabupaten
Lampung Timur pada tahun 2010 yaitu
berjumlah 394 jiwa/km” yang termasuk ke
dalam ketegori jarang.

Penduduk di Kecamatan Raman Utara
sebagian besar berusia produktif yaitu usia
15-64 tahun sebanyak 79,60 % (28.428
jiwa), sedangkan penduduk usia yang
belum produktif yaitu usia 0-14 tahun
sebanyak 18,79 % (6.713 jiwa) dan
penduduk usia tidak produktif yaitu usia
65+ sebanyak 1,62% (569 jiwa). Maka
dapat diketahui bahwa, Angka Beban
Tanggungan penduduk usia produktif di
Kecamatan Raman Utara adalah 26 jiwa
yang berarti bahwa setiap 100 penduduk
usia  produktif = mempunyai  beben
tanggungan sebanyak 26 jiwa yang terdiri
dari penduduk yang belum produktif dan
penduduk yang sudah tidak produktif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Kecamatan Raman Utara pada tanggal 18
Februari 2013 sampai dengan 24 Februari

2013 maka didapat hasil penelitian
tersebut dan  dideskripsikan  sebagai
berikut:



1. Keterbatasan Daya  Tampung
Sekolah di Kecamatan Raman
Utara

Diperoleh  hasil  sebanyak  51,35%

menyatakan bahwa daya tampung Sekolah
Menengah Atas di Kecamatan Raman
Utara termasuk terbatas, hal ini
disebabkan karena responden dulunya
pernah mandaftar ke SMAN 1 Raman
Utara akan tetapi responden tidak masuk

atau diterima karena daya tampung
sekolahnya terbatas sedangkan yang
mendaftar melebihi daya tampung

sekolah. Seanjutnya sebanyak 48,65%
menyatakan bahwa daya tampung Sekolah
Menengah Atas di Kecamatan Raman
Utara termasuk cukup memadai.

Selanjutnya untuk memperkuat hasil
jawaban responden, peneliti melakukan
kegiatan mencari informasi mengenai
daya tampung Sekolah Menengah Atas di
Kecamatan Raman Utara. Berdasarkan
data yang diperoleh pada tahun 2012
terdapat 271 siswa lulusan Sekolah
Menengah Pertama yang mendaftar
menjadi calon siswa baru ke SMA Negeri
1 Raman Utara melalui seleksi tertulis.
Selanjutnya hanya 160 siswa yang
diterima masuk ke SMA N 1 Raman Utara
yang diperuntukan untuk mengisi 4 kelas.
Sehingga terdapat 111 siswa yang tidak
masuk ke SMA Negeri 1 Raman Utara
dikarenakan keterbatasan daya tampung
sekolahnya.

2. Adanya Motivasi Siswa untuk
Bersekolah Keluar Daerah

Diperoleh hasil sebagian besar dorongan
untuk bersekolah ke luar daerah berasal
dari dalam diri sendiri yang diperoleh
sebanyak 67,56%) sedangkan sebanyak
32,44% menyatakan bahwa dorongan
untuk bersekolah ke luar daerah berasal
dari orang lain yaitu orang tua dan teman.

Dari hasil penelitian dapat ketahui bahwa,
rata-rata anak usia sekolah yang memilih
bersekolah  nglaju ke  Kecamatan
Purbolinggo termotivasi dari dalam
dirinya sendiri. Hal tersebut dikarenakan
sejak  sebelum Iulus dari Sekolah
Menengah Pertama anak usia sekolah ini
sudah mempunyai keinginan untuk
melanjutkan jenjang pendidikan Sekolah
Menengah Atas ke luar daerah yaitu di
Kecamatan  Purbolinggo.  Keinginan
tersebut timbul karena adanya persepsi
mengenai kualitas sekolah yang lebih baik
yang mereka ketahui dari anggapan
saudara serta tetangga yang sudah
bersekolah di Kecamatan Purbolinggo.

Pada dasarnya dengan adanya kebutuhan
yang belum mampu terpenuhi oleh
wilahnya dan motivasi pada diri seseorang
dapat mempengaruhi seseorang untuk
melakukan mobilitas penduduk seperti
perpindahan penduduk anak usia sekolah
dari Kecamatan Raman Utara munuju
Kecamatan Purbolinggo untuk bersekolah.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Lee
dalam Mantra (2003: 181) mengatakan
bahwa proses mobilitas penduduk
dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu
faktor individu, faktor yang terdapat di
daerah asal, faktor yang terdapat di daerah
tujuan, dan rintangan antara daerah asal
dengan daerah tujuan. Berdasarkan
pendapat tersebut bahwa terdapat faktor
yang dapat mempengaruhi seseorang
untuk melakukan mobilitas penduduk
yaitu faktor individu yang salah satunya
adalah adanya motivasi seperti motivasi
anak usia sekolah di Kecamatan Raman
Utara yang memilih bersekolah nglaju ke
Kecamatan Purbolinggo.



3. Persepsi Siswa Mengenai Mutu
Pendidikan Di Kecamatan
Purbolinggo Lebih Baik

Diperoleh hasil sebagian dari responden
sebanyak 27,02% yang besaral dari
SMAN I Purbolinggo beranggapan bahwa
SMA di Kecamatan  Purbolinggo
mempunyai mutu pendidikan lebih baik
dibandingkan SMA di Kecamatan Raman
Utara. Selanjutnya sebanyak 72, 98%
berasal dari SMA Muhamadiyah 1
Purbolinggo dan SMA Ma’arif Nu 5
Purbolinggo beranggapan bahwa SMA di
Kecamatan Purbolinggo mempunyai mutu
pendidikan cukup baik dibandingkan
SMA di Kecamatan Raman Utara.

Sehingga dapat dijelaskan salah satu
penyebab anak usia sekolah dari
Kecamatan Raman Utara  munuju
Kecamatan Purbolinggo untuk bersekolah
karena  persepsi  mengenai  mutu
pendidikan atau kualitas sekolah pada

tingkat Sekolah Menegah Atas di
Kecamatan Purbolinggo lebih baik,
sehingga anak usia sekolah asal
Kecamatan Raman Utara memilih
bersekolah  nglaju ke  Kecamatan
Purbolinggo.

4. Kelancaran Transportasi

Diperoleh hasil hampir seluruh responden
sebanyak 97,29% mangatakan kelancaran
transportasi munuju sekolah di Kacamatan
Purbolinggo adalah lancar. Kelancaran
transportasi tersebut dipengaruhi oleh
tersedianya sarana transpotrasi bagi anak
usia sekolah berupa kedaraan pribadi yaitu
sepedah motor yang disediakan oleh orang
tua masing-masing. Selanjutnya didukung
dengan ongkos yang dikeluarkan masih
dalam taraf terjangkau yaitu seharga 1
liter bensin sebesar Rp.6000, meskipun
kondisi jalan kurang baik yaitu beraspal
dan berlobang akan tetapi tidak

mempengarui  kelancaran  transpotrasi
menuju ke sekolah karena rata-rata jarak
tempuh rumah dengan sekolah tidak
terlalu jauh.

Sehingga dengan semakin lancarnya
sarana transportasi di suatu daerah maka
akan mempengaruhi proses perpindahan
penduduk seperti perpindahan anak usia
sekolah untuk melanjutkan pendidikan ke
luar daerah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Menurut Ananta dalam Mantra

(2003:  176) menyebutkan  bahwa
mobilitas penduduk dipengaruhi oleh
tersedianya prasarana transport dan

komunikasi yang memadai dan modern.
Selanjutnya gerak penduduk juga tentukan
oleh beberapa faktor lain, seperti faktor
jarak, biaya, dan informasi yang
diperoleh.

SIMPULAN

Berdasarkan data dan hasil pembahasan,
maka dapat disimpulkan bahwa faktor
penyebab siswa Sekolah Menengah Atas
asal Kecamatan Raman Utara memilih

bersekolah  nglaju ke  Kecamatan
Purbolinggo adalah sebagai berikut:
Sebanyak 51,35% mengatakan bahwa
alasan anak usia sekolah memilih
bersekolah  nglaju ke  Kecamatan

Purbolinggo disebabkan karena adanya
keterbatasan daya tampung Sekolah
Menengah Atas di Kecamatan Raman
Utara. Sebanyak 97,29% mengatakan
bahwa yang menyebabkan anak usia
sekolah memilih bersekolah nglaju ke
Kecamatan Purbolinggo yaitu karena
adanya motivasi dari diri sendiri untuk

bersekolah  nglaju ke  Kecamatan
Purbolinggo. Sebanyak 72,98%
beranggapan mutu pendidikan Sekolah
Menengah Atas di Kecamatan

Purbolinggo cukup baik yang menjadi



alasan anak usia sekolah memilih
bersekolah  nglaju ke  Kecamatan
Purbolinggo. Sebanyak 97,29%
menyatakan dengan kelancaran
transportasi menjadi alasan anak usia
sekolah untuk bersekolah nglaju ke
Kecamatan Purbolinggo.
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